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 Pokok permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 

internalisasi nilai-nilai PAI yang belum maksimal kepada siswa sehingga disini 

diciptakan budaya relgius sekolah untuk membantu memaksimalkan internalisasi 

nilai-nilai PAI kedalam diri siswa. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui budaya religius 

sekolah, bentuk-bentuk budaya religius sekolah dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai-nilai PAI melalui budaya religius sekolah di 

SMPN 13 Banjarmasin. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang bertujuan dengan terjun kelapangan untuk menggali dan mengumpulkan 

sejumlah data yang diperlukan mengenai proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

budaya religius sekolah, bentuk-bentuk budaya religius sekolah dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai PAI melalui budaya religius sekolah di 

SMPN 13 Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu pendekatan yang lebih 

menekankan analisisnya pada proses pengumpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah. Objek dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam melalui budaya religius sekolah, sedangkan yang 

manjadi subjek penelitiannya adalah seluruh warga sekolah khususnya guru PAI 

dan siswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dengan cara observasi, 

angket, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya diproses 

koleksi data, editing dan reduksi data. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait proses internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui budaya religius sekolah meliputi komitmen guru PAI dalam melaksanakan 

internalisasi nilai-nilai PAI, menciptakan solusi alternatif sebagai wadah 

internalisasi nilai-nilai PAI, yakni sebuah budaya religius sekolah, kebijakan kepala 

sekolah dalam menciptakan budaya religius sekolah, memaksimalkan internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui PBM (proses belajar mengajar) di kelas, mentradisikan nilai-

nilai PAI dalam bentuk pandangan hidup, perilaku dan sikap dengan bantuan 

adanya budaya religius sekolah di SMPN 13 Banjarmasin, guru PAI menjadi 

teladan bagi seluruh warga sekolah terutama para siswa, mengadakan acara ataupun 

kegiatan-kegiatan keagamaan, membiasakan hal-hal kebaikan. Bentuk-bentuk 

budaya religius sekolah yang membantu internalisasi nilai-nilai PAI di SMPN 13 

Banjarmasin yaitu guru menyambut siswa bersalam-salaman di depan kelas, 

tadarus Alquran, berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar, shalat zuhur berjamaah, shalat dhuha dan tausyiah, tim fardhu kifayah 

dan habsyi. Faktor-faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai PAI melalui 

budaya religius sekolah di SMPN 13 Banjarmasin meliputi faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukungnya yaitu kerjasama seluruh warga sekolah, 

keaktifan siswa, tempat yang tersedia dan dana. Sedangkan faktor-faktor 

penghambatnya yaitu alat peraga, tim pelatih khusus dan waktu pelaksanaan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


